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[Phenetic analysis of Local Landraces of Early Maturity Maize from East Nusa
Tenggara based on Agronomic Traits and Inter Short Sequence Repeats]
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ABSTRACT

Maize having maturity age less than 80 HST (days after planting) has played an important roles as part of food security system for the
people of NTT since they can be harvested earlier than common maize and usually consumed by children. Local landraces of maize are
usually heterogenous homozygote due to traditional farming system where the farmers used their own harvested maize for generations
resulted in low level of heterogeinity. This study was aimed to assess phenotypic and genetic variability among 12 accessions of local
maize on the basis of their agronomic perfomance and Inter Short Sequence Repeats profiles. Two accessions of non-early maturity
maize were included as control. Ten agronomic traits and eight ISSRs ‘s primers were used to perform a phenetic analysis using
unweighted pair group method with aritmethical average (UPGMA).Clustering dendrogram based on agronomic characters suggested
that all accessions were forming three groups on the basis of their maturity (very early mature, early mature, and intermediate
mature).On the other hand, analysis using ISSR profiles resulted on random grouping across the accesions. All accessions of early
mature age having taxonomic distance of 0.83 and genetic similarity of 57%. This indicated that even though the landraces were open
pollinated which allowed cross pollinations during the flowering time, phenotipic and genotipic variations observed to be considerably
low.

Key words: Local maize, NTT, early-maturity, phenetic analyis, genetic variation, agronomic traits, ISSR.

ABSTRAK

Jagung umur genjah yang memiliki umur panen kurang dari 80 Hari Setelah Tanam (HST) sangat penting bagi sistem ketahanan pangan
masyarakat NTT karena dapat dipanen lebih awal dibanding jagung umur non-genjah dan biasanya untuk konsumsi balita. Jagung ras
lokal umumnya heterogen homosigot akibat penanaman menggunakan hasil panen petani sendiri secara turun-temurun sehingga diduga
memiliki keragaman yang cukup rendah. Studi ini bertujuan untuk mengetahui keragaman fenotip dan genetik 12 jagung ras lokal
berdasarkan karakter agronomi dan profil ISSR. Dua aksesi jagung lokal non-genjah juga digunakan dalam analisis sebagai kontrol.
Sepuluh karakter agronomi dan delapan primer ISSR digunakan untuk melakukan analisis fenetik menggunakan metoda unweighted pair
group method with aritmethical average (UPGMA). Dendrogram pengelompokkan berdasarkan karakter agronomi menunjukkan aksesi
jagung mengelompok berdasarkan umur panen (sangat genjah, genjah dan non genjah) sedangkan penglompokkan berdasarkan profil
ISSR menunjukkan seluruh aksesi mengelompok secara acak. Seluruh aksesi jagung umur genjah memiliki koefisien jarak taksonomi 0.83
dan koefisien kemiripan genetik 57%. Hal ini mengindikasikan bahwa walaupun aksesi jagung lokal bersari bebas yang memungkinkan
terjadi penyerbukan silang selama masa berbunga namun keragaman fenotip dan genetik yang dijumpai relatif cukup rendah.

Kata kunci: Jagung lokal, NTT, umur genjah, analis fenetik, keragaman genetik, karakter agronomi, ISSR.

PENDAHULUAN

Jagung merupakan sumber biji-bijian ter-
penting kedua setelah beras, dan bahkan menjadi
sumber karbohidrat utama di beberapa provinsi di
Indonesia, termasuk Nusa Tenggara Timur (NTT).
Wilayah NTT sebagian besar merupakan lahan
kering berbukit-bukit dengan iklim kering. Musim
kemarau lebih panjang (8 bulan) daripada musim
hujannya (4 bulan) sehingga pertanaman jagung di
NTT sangat tergantung pada ketersediaan air hujan.
Namun karena musim hujan sulit diprediksi, petani

lokal memiliki strategi meminimalisir risiko

*Diterima: 27 Juli 2015 — Disetujui : 7 Oktober 2015

kerugian gagal panen dengan menanam jagung ras
lokal atau bersari bebas karena jagung hibrida
umumnya tidak tahan terhadap kekurangan air
terutama pada awal masa pertumbuhan dan
pembungaan.

Produktivitas jagung pada tahun 2013 di
provinsi NTT adalah sebesar 25,17 ku/ha, hasil ini
lebih rendah dari rata-rata produktivitas nasional
yaitu 48.44 ku/ha (Biro Pusat Statistik, 2014).
Rendahnya produktivitas jagung NTT terutama
karena umumnya petani lebih banyak menanam

jagung ras lokal yang memang produksinya lebih

277
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rendah dibanding jagung hibrida. Subagio dan Aqil
(2013) melaporkan bahwa pertanaman jagung di
NTT didominasi oleh jagung ras lokal (37%) dan
sisanya jagung bersari bebas unggul (varietas
Lamuru, 16%) dan hibrida (6%).

Jagung ras lokal memiliki beberapa keunggu-
lan spesifik diantaranya adaptif terhadap agroekolo-
gi lokal spesifik (Song Ail dan Banyo, 2011),
cocok dengan sistem penyimpanan benih tradision-
al dan pola konsumsi masyarakat lokal serta tahan
terhadap serangan hama pasca panen (Hosang et
al.,2010).

Keberadaan ras lokal sangat penting sebagai
sumber plasma nutfah dalam perbaikan varietas
jagung sesuai keunggulan yang diharapkan
(Prasanna 2012). Hosang et al. (2010) telah
mengkoleksi 323 entri jagung lokal NTT dengan
rincian 98 aksesi berasal dari Kepulauan Flores,
149 aksesi berasal dari Pulau Sumba dan sebanyak
78 aksesi berasal dari Pulau Timor (Timor Barat).
Namun hasil koleksi jagung lokal tersebut saat ini
sudah rusak karena permasalahan tempat penyim-
panan yang tidak memenuhi syarat. Jagung ras
lokal ini terbentuk dari serangkaian proses adaptasi
yang kompleks dari genotipe aslinya sehingga
mampu beradaptasi pada kondisi cuaca dan tanah
yang ekstrim. Dengan demikian ras lokal
merupakan sumber keragaman hayati yang sangat
aksesible.

Informasi keragaman genetik plasma nutfah
merupakan pondasi dasar dalam program pemuli-
aan untuk menghasilkan varietas unggul. Ek-
splorasi dan karakterisasi terhadap jagung lokal
merupakan tahap awal kegiatan untuk mendapatkan
materi koleksi yang kemudian dievaluasi untuk
mendapatkan pengetahuan mengenai karakter
agronomis dan sifat-sifat penting lainnya untuk
dikembangkan sebagai sumber plasma nutfah
unggulan. Keanekaragaman jagung lokal NTT telah
menarik perhatian beberapa peneliti untuk men-
dalami lebih jauh tentang variasi genetik yang ter-
dapat dalam jagung lokal NTT tersebut (Suranto et
al., 2009 unpublished; Yulita dan Naiola, 2013).
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Studi terdahulu tentang keragaman genetik
pada beberapa jagung lokal NTT baik umur genjah
dan tidak genjah dengan menggunakan marka ISSR
yang telah dilakukan oleh Yulita dan Naiola (2013)
menunjukkan keragaman genetik yang cukup/
sedang (kisaran kesamaan genetik 0.30-0.80).
Penelitian tersebut juga menggunakan data
morfologi terhadap tongkol dan bulir jagung namun
tidak disertai data verifikasi agronomi yang lebih
lengkap. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk melengkapi studi terdahulu agar dapat
mengetahui keragaman fenotip dan genetik jagung
ras lokal NTT berdasarkan karakter agronomi dan
profil ISSR lebih detail. Hipotesis yang diajukan
ialah bahwa terdapat keragaman fenotip dan genetik
yang cukup tinggi pada jagung ras lokal NTT.
Hasil analisis fenetik ini diharapkan dapat
digunakan selain sebagai identitas genotipe, juga
bisa dimanfaatkan lebih lanjut dalam kegiatan
pemuliaan tanaman jagung NTT.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini berlangsung pada bulan Mei —
November 2013. Koleksi jagung ras lokal NTT
(Tabel 1) telah dilakukan selama 5 hari sejak tang-
gal 20 hingga 24 Mei 2013, di Kabupaten Kupang
dan Timor Tengah Selatan (TTS) (Gambar 1). Pa-
da saat dilakukannya eksplorasi, panen jagung di
Pulau Timor sudah selesai sehingga jagung
dikoleksi langsung dari petani-petani jagung
setempat. Sedapat mungkin jagung yang dikoleksi
sejumlah 10 tongkol namun bisa kurang dari jumlah
ini apabila persediaan benih di petani juga sedikit.

Uji agronomi

Aksesi jagung yang menjadi target penelitian
agronomi berasal dari 11 aksesi jagung ras lokal
umur genjah putatif hasil koleksi lapangan. Pena-
naman dilakukan pada tanggal 19 Juli 2013 di Ke-
bun Percobaan Naibonat (BPTP NTT). Metode
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelom-
ponk (RAK) dengan menggunakan 3 ulangan, mas-

ing-masing aksesi ditanam 4 baris x 5 m (dalam
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Gambar 1. Lokasi koleksi Jagung ras lokal NTT di
Pulau Timor (lingkaran  merah)
[Collection sites of local maize NTT in
Timor Island (red dots)].

satu plot terdapat 4 baris x 12 rumpun tanaman =
48 rumpun tanaman). Lahan yang digunakan ada-
lah lahan sawah bekas pertanaman padi sebe-
lumnya sehingga tidak dilakukan pengolahan tanah
(menggunakan herbisida). Penanaman dilakukan
dengan cara tugal yaitu tiga benih per lubang.
Pengamatan dilakukan terhadap komponen pertum-
buhan dan komponen produksi.

Sepuluh karakter agronomi (Tabel 1) diamati
dan diskor untuk analisis pengelompokkan, yaitu
umur matang fisiologis, tinggi kedudukan tongkol,
tingggi tanaman, panjang daun, lebar daun, panjang
tongkol, diameter tongkol, jumlah baris dalam

tongkol, bobot, dan produksi.

Karakterisasi molekuler

Karakterisasi molekuler dilakukan di Labora-
torium Genetika Tumbuhan, Pusat Penelitian Bi-
ologi-LIPI menggunakan aksesi jagung yang men-
jadi target uji agronomi menggunakan marka Inter-
simple sequence repeat (ISSR). ISSR merupakan
marka molekuler yang berbasis PCR yang
mengamplifikasi daerah di antara dua ulangan
nukleotida pendek (SSR/mikrosatelit) secara acak
pada sepanjang genom DNA (Zietkiewicz et al.,
1994). Primer ISSR yang digunakan dalam studi
ini berasal dari primer yang sudah diskrining khu-
sus untuk jagung (Oliviera ef al., 2010; Tabel 2).

Total DNA genom diisolasi dari daun segar
hasil persemaian dengan menggunakan Genomic

DNA Mini Kit (Plant) Geneaid. Volume total
reaksi PCR untuk ISSR adalah 15 pl yang terdiri
atas 1x PCR Master Mix (Fermentas), 2 uM primer
(Promega), dan ~10 ng DNA femplate. Sedangkan
kondisi mesin PCR untuk amplifikasi ISSR adalah
sebagai berikut: denaturasi awal pada suhu 94°C
selama 5 menit, diikuti oleh 30 siklus yang terdiri
dari: fase denaturasi (94°C selama 1 menit); fase
penempelan (50°C selama 45 detik) dan fase pem-
anjangan (72°C selama 2 menit). Setelah 30 siklus
selesai, proses amplifikasi PCR diakhiri dengan
fase pemanjangan pada suhu 72° C selama 5 menit.
Reaksi PCR diulang sebanyak dua kali
untuk memastikan keberulangan dan konsistensi
hasil PCR. Tiga pL hasil amplifikasi PCR diel-
ektrophoresis dalam 2% gel agarosa dalam larutan
penyangga TAE, kemudian diwarnai dengan ethidi-
um bromida dan difoto dengan menggunakan ge/

documentation system (Atto Bioinstrument).

Analisis data

Data fenotip yang berasal dari 10 karakter
agronomi disusun dalam bentuk rataan diolah
menggunakan analysis of variance dengan
menggunakan paket program SPSS versi 2.1. Data
ini lalu diskor berupa data multistate yang
jumlahnya bervariasi antar karakter, antara 0 hingga
5. Data ini distandarisasi dengan program STAND
dalam program NTSYS-pc yang merupakan nilai
observasi setiap karakter dikurangi nilai rata-rata
karakter tersebut dibagi standar deviasi (Rohfl,
1998). Hal ini dilakukan untuk menghindari bias
dikarenakan kisaran nilai karakter yang terlalu besar
atau terlalu kecil. Data yang diperoleh lalu
dianalisis dengan fungsi SIMMINT (Similarity for
Interval Data) berdasarkan koefisien DIST (jarak
taksonomi, yang selanjutnya disebut koefisien
jarak) dalam program NTSYS-pc.

Sedangkan untuk data ISSR, setiap pita ISSR
dianggap sebagai satu lokus putatif. Hanya lokus
yang menunjukkan pita yang jelas yang digunakan
untuk diskor 1 bila ada pita dan O bila tidak ada
pita. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
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Tabel 1. Daftar aksesi Jagung ras lokal Timor umur genjah dan lokasi asalnya (List of collected local maize

from NTT and their origin).

No No aksesi Nama lokal Dusun Desa Kecamatan Kabupaten (lgjafg;l,ﬁ)
4 (04200513*  Pena liat - Oemasi ~ Nekamese Kupang 90
5 03200513*  Pena pulut - Oemasi ~ Nekamese Kupang 95
6 06210513 Pena molo Kat'ana Sillu Fatuleu Kupang 115
7 07210513 Pena pulut Kat'ana Sillu Fatuleu Kupang 105
8 08210513* Pena pnais Kat'ana Sillu Fatuleu Kupang 80
9 09210513 Pena kikis Kat'ana Sillu Fatuleu Kupang 120

1010210513 Pena sone Kat'ana Sillu Fatuleu Kupang 125
1111210513 Pena boto Kat'ana Sillu Fatuleu Kupang 105
12 12210513 Pena muti sone Laot Mio Amanuban TTS 125
Selatan
13 13210513* Pena liat Laot Mio Amanuban TTS 95
Selatan
14 14210513 Pena kikis Laot Mio Amanuban TTS 120
Selatan
15 15210513*  Pena molo Laot Mio Amanuban TTS 120
Selatan
16 16210513 Pena liat/no seo  Taus Kot'olin  Kot'olin TTS 70
17 17210513 Pena muti fatu Fetumala  Kot'olin  Kot'olin TTS 125
18 18210513*  Pena liat/no seo - Oobibi Kot'olin TTS 70
19 19210513*  Penaliat/noseo - Oobibi Kot'olin TTS 75
20 20220513 Pena kikis Oesena Bosen Molo Utara TTS 120
21 21220513 Pena fatu Makmur  Bosen Molo Utara TTS 125
22 22220513*  Pena sae Sikam Ajaobaki Molo Utara TTS 75
23 23220513 Pena kikis Sikam Ajaobaki  Molo Utara TTS 120
24 24220513 Pena boto Sikam Ajaobaki  Molo Utara TTS 105
25 25220513 Pena busi/muti Sikam Ajaobaki  Molo Utara TTS 125
26 26220513 Pena boto Sakteo Binaus Molo Tengah ~ TTS 105
27 27220513 Pena mtasa Sakteo Binaus Molo Tengah ~ TTS 110
28 28230513 Pena pulut - Sonraen  Amarasi Kupang 105
29 29230513*  Pena moro anak - Sonraen  Amarasi Kupang 70
30 30230513 Pena muit oe - Sonraen  Amarasi Kupang 125
31 31230513 Pena muit fatu - Sonraen  Amarasi Kupang 125
32 32230513*  Pena tunu Haboh Retraen  Amarasi Kupang 75
33 33230513* Pena tunu ana Haboh Retraen Amarasi Kupang 60

Keterangan (Notes) :
TTS: Timor Tengah Selatan;

* 1 aksesi jagung umur genjah putatif yang merupakan sampel pada penelitian ini (maize accessions with putative early mature age

used in this study);

" berdasarkan informasi dari petani (based on information from local farmers);
™. selanjutnya ditulis dua nomor awal dalam teks (written as two last digit within the body text).

program NTSYS-pc (Numerical Taxonomy System,
version 2.02i, Rohlf 1998). Data skoring
dikelompokkan hingga membentuk matriks binari
di program Microsoft Excel. Matriks tersebut
kemudian diolah menggunakan fungsi SIMQUAL
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(Similarity for qualitative data) untuk menghitung
koefisien kemiripan Jaccard. Matriks kemiripan ini
kemudian digunakan untuk membuat dendrogram
UPGMA.
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HASIL

Performa agronomi jagung ras lokal NTT

Verifikasi uji agronomi yang dilakukan
terhadap 11 aksesi ini menunjukkan bahwa dua
aksesi tidak termasuk umur genjah, yaitu (Tabel 2).
Kedua aksesi ini memiliki perawakan yang relatif
lebih tinggi dan besar dibanding kesembilan aksesi
umur genjah, diantaranya tinggi kedudukan
tongkol, panjang daun, dan lebar daun (Tabel 12).
Produksi tertinggi (5,41 t/ha) dihasilkan oleh Pena
Pnais (#08210513) yang merupakan salah satu ras
lokal umur sangat genjah (73 hst).

Jagung ditanam di berbagai lahan yang
memungkinkan mereka untuk menanam dari perka-
rangan rumah hingga di tebing-tebing yang sangat
curam. Tumbuhnya jagung di habitat yang cukup
ekstrim itu menunjukkan adapatasi yang luar biasa

terhadap cekaman dari lingkungan.

Profil ISSR

Karakterisasi dilakukan pada 11 aksesi jagung
umur genjah putatif dan tambahan satu aksesi yang
non-genjah (01200513) Pena Taume yang berasal
dari Oemasi, Kupang sebagai pembanding.
Kedelapan primer ISSR (Tabel 2) yang digunakan
ini menghasilkan produk amplifikasi PCR sebanyak
56 pita yang jelas dan dapat dskor untuk analisis
lebih lanjut (Gambar 4). Dari ke-56 pita ini 71%
diantaranya adalah pita polimorfik (Tabel 3). Tidak
ada pita spesifik yang dijumpai khusus pada ras non
-genjah. Primer (GT) 6CC menghasilkan pita dan
pita polimorfik tertinggi dibanding tujuh primer

lainnya.

Analisis pengelompokkan jagung
Sebelas aksesi jagung berkelompok menjadi
satu pada koefisien jarak 2.00 berdasarkan 10

karakter agronomi. Kelompok besar ini terbagi
menjadi dua kelompok (A, pada koefisien jarak
1,20) yang terdiri kelompok aksesi umur non
genjah dan B (koefisien jarak 1,07) yang
merupakan kelompok aksesi umur genjah (Gambar
2). Dalam kelompok B, dua aksesi umur tergenjah
yaitu aksesi 08 dan 33 membentuk kelompok
tersendiri (C). Pada dendrogram (Gambar 2)
tersebut menunjukkan bahwa, seluruh akesi jagung
umur genjah dan non-genjah mengelompok pada
koefisien jarak 2.00. Aksesi no 18 dan 19 tidak
memiliki perbedaan (koefisien jarak taksonomi = 0,
Gambar 2) yang mengindikasikan kedua aksesi ini
merupakan ras yang sama. Aksesi 18 dan 19 adalah
Pena Liat yang berasal dari Desa Oobii Kecamatan
Kot’olin Kabupaten Timur Tengah Selatan.

Analisis pengelompokkan berdasarkan profil
ISSR pada 11 aksesi menunjukkan hasil yang ber-
beda dengan pengelompokkan berdasarkan karakter
agronomi (Gambar 3). Seluruh aksesi membentuk
satu kelompok pada koefisien kemiripan antara
0,57 hingga 0,81.
rentang jarak genetik sebesar 0,24 diantara aksesi

Dengan demikian terdapat

jagung yang digunakan dalam penelitian ini. Den-
drogram UPGMA menunjukkan terdapat satu ke-
lompok besar (A) dan dua aksesi, yaitu 05 dan 18
(umur genjah) terpisah dari kelompok utama dan
terletak di basal dendrogram. Aksesi jagung yang
tergabung dalam kelompok A memiliki koefisien
kemiripan sebesar 0,63, dengan demikian memiliki
keragaman sebesar 18% yang mencerminkan
polimorfisme DNA genom yang terungkap dari
hasil amplifikasi oleh delapan primer ISSR.
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characters of local maize from NTT having early mature age)

Tabel 2. Hasil pengamatan fenotip pada 10 karakter agronomi jagung ras lokal NTT umur genjah. (Results of phenotipic observation on 10 agronomic

Unmur Tinggi

matang - dudukan  Tinggi Pan-y bar . Jumlah Bobot 100 .

fisiolo- tonekol tanaman jang daun Panian Diameter  baris/ bifi Hasil
No. Aksesi/Nama local gis (hst) g daun Jang tongkol tongkol ! . [Produc

. . [height of [Plant [Leaf  tongkol [cob . [weight of .
[Accession no/local name) [Physiol } [Leaf . [Diameter  [number of tion]
. cobs from height] width]  length] (cm) 100 seeds]
ogically length] cob] (cm)  kernels (t/ha)
the ground]  (cm) (cm) (2)
mature (cm) rows|
(cm)

age]
04200513 (Pena Li'at) 80 44.63 a 151.72 b 73.77 7.07 9.72 ab 3.98 abc 10.30 ab 20.00 3.48
05200513 (Pena Pulut) 85 58.30 b 174.83 ¢ 80.53 6.27 10.57 abe 4.00 bc 9.53a 20.67 3.98
08210513 (Pena Pnais) 73 58.87b 179.67 cd  75.53 6.50 8.11 ab 4.04 ¢ 11.00 bc 22.67 5.41
13210513 (Pena Li'at) 80 66.70 b 191.73d 7943 6.80 10.57 abc 4.14 ¢ 11.03 be 21.00 4.92
16210513 (Pena Li'at)** 109 91.47d 20493 e 82.47 9.43 - - - - -
18210513 (Pena Li'at) 80 61.47b 182.10cd  76.73 6.70 8.59a 3.90 abc 10.40 ab 22.33 4.59
19210513 (Pena Li'at) 80 60.60 b 180.83 cd  76.00 6.50 8.64 a 3.69 a 9.90 a 21.33 4.40
22210513 (Pena Sain)** 112 86.07d 215.03 e 88.07 8.87 - - - - -
29230513 (Pena Moro Ana) 90 7533 ¢ 206.07 e 84.23 7.70 11.86 ¢ 4.11 ¢ 11.77d 20.67 4.63
32230513 (Pena Tunu) 82 65.70 b 179.37 cd  78.33 7.30 10.86 bc 3.93 abc 12.23d 20.00 4.88
33230513 (Pena Tunu Ana) 68 3733 a 127.13 a 69.67 6.37 10.13 abc 3.71 ab 11.20 bc 20.00 3.66

Keterangan (Notes): Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji Tukey 0,05 [ Numbers followed by the
same letters within the coloumn indicate not significantly different based on Turkey test 0.005. Red cases indicate non-early

maturing maize)
*hst: hari setetlah tanam (days after planting).

**Jagung ras lokal bukan umur genjah [non-early maturity maize]

ST10T 42quiasa( - (§)p[ 130]01g DjL12g
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Gambar 1a-g. Foto hasil elektroforesis gel agarosa yang menunjukkan berbagai profil ISSR
pada 12 aksesi tanaman jagung dengan menggunakan 8 primer ISSR. Lajur 1:
GeneRuler100 bp plus (Fermentas), Lajur 2: Pena Taume(#01200513) se-
bagai kontrol, Lajur 3-13: 11 aksesi jagung dengan urutan sesuaipadaTabel 2.
[Photo of electrophoresis gel documentation showing profiles of ISSR of 12
accessions of maize using 8 primers. Lane 1: GeneRuler 100 bp Plus
(Fermentas), Lane2: Pena Taume(#01200513) as control, Lajur 3-13: 1lac-
cessions ofmaize as in Tabel 2].
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Gambar 2. Dendrogram UPGMA berdasarkan karakter agronomi pada 11 aksesi jagung NTT umur genjah
putatif. Nomor aksesi setelah huruf ‘J” sesuai Tabel 2 (UPGMA dendrogram based on agronomic
characters of 11 accessions of maize from NTT with early mature age. Accession no after J’

corresponds to Table 2).
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Gambar 3. Dendrogram UPGMA berdasarkan profil ISSR pada 12 aksesi agung NTT umur genjah putatif.
Nomor aksesi setelah huruf ‘J” sesuai Tabel 2. Tanda %* adalah aksesi non-genjah. (UPGMA
dendrogram based on ISSR profiles of 12 accessions of early maturity maize from NTT with age.
Accession no after 'J’ corresponds to Table 2. ¥% indicates non-early maturity maize).

PEMBAHASAN

Diantara sembilan aksesi umur genjah, dua
dikategorikan sebagai ‘sangat genjah’ karena
memiliki umur panen kurang dari 80 HST (#33 dan
#08). Jagung umur sangat genjah ini biasanya
ditanam bersama dengan ras lokal lainnya, namun
mereka dipanen lebih awal karena umur fisiolo-
gisnya lebih pendek. Hasil panen jagung ini bi-
asanya dikonsumsi oleh anak-anak dan balita.
Dengan adanya perbedaan waktu reproduksi ini
sangat menguntungkan para petani karena
ketersediaan jagung bisa  berkesinambungan
terutama jika persediaan jagung yang disimpan
tahun sebelumya sudah menipis atau bahkan habis,
para petani masih bisa mendapatkan jagung hasil
panen yang lebih awal dari ras lokal umur genjah
ini.

Produksi tertinggi (5,41 t/ha) dihasilkan oleh
Pena Pnais (#08210513) yang merupakan salah
satu ras lokal umur sangat genjah (73 hst). Hasil
ini cukup penting karena walaupun umur sangat
genjah dengan performa tanaman yang relatif kecil
dibanding ras non-genjah, namun memiliki
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produktivitas yang cukup tinggi. Jagung ini
berpotensi untuk dikembangkan sebagai varietas
unggul untuk lahan kering. Bello ef al. (2014)
juga melaporkan bahwa empat genotipe jagung
umur genjah dari Nigeria (Southern Guinea
Savanna) yang memiliki rata-rata hasil (grain
yield) antara 4,39 hingga 4,68 t/ha bisa digunakan
sebagai tetua dalam dijadikan tetua dalam
pengembangan varietas unggul. Hasil panen yang
lebih besar lagi yaitu 7,18 t/ha dilaporkan dari
jagung hibrida umur genjah yang ditanam di
dataran  tinggi Planinica (Belgrade) yang
mengalami cekaman udara dingin (Filipovic et al.,
2013).

Hasil amplifikasi PCR menunjukkan bahwa
seluruh primer ISSR yang digunakan dapat
mendeteksi polimorfisme yang ada diantara 12
aksesi jagung umur genjah. Keragaman genetik
dapat dilihat dari polimorfisme profil DNA, oleh
karena itu penting untuk melakukan assessment
terhadap profil ISSR. Analisis keragaman genetik
berguna untuk mengetahui pola pengelompokkan
populasi genotip dan untuk mengetahui karakter
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penciri setiap genotip yang terbentuk sehingga
dapat digunakan dalam seleksi tetua untuk
perakitan varietas baru.

Pengelompokkan aksesi ke dalam satu kluster
menandakan adanya tingkat kesamaan yang tinggi
di antara karakter-karakter agronominya yang
ditunjukkan
Berdasarkan data agronomi, aksesi 16 dan 22 yang

melalui  koefisien  kesamaan.
tidak tergolong umur genjah ini memiliki ukuran
bagian tanaman yang cenderung lebih besar
dibanding aksesi lain yang tergolong umur genjah.
Secara umum analisis fenetik berdasarkan karakter
agronomi ini tidak menunjukkan keragaman
fenotipik yang tinggi seperti pada umumnya
dijumpai pada jagung. Padahal jagung merupakan
salah satu tanaman yang memiliki keragaman yang
tinggi. Menurut Febriani et al. (2008) keragaman
genetik  dan  fenotipik yang luas dapat
menunjukkan adanya kondisi lingkungan tumbuh
yang optimal yang ditunjukkan dari hasil
penelitian mereka pada 39 galur murni jagung
dengan menggunakan 19 karakter agronomi.
Dengan demikian rendahnya keragaman genetik
dan fenotip yang dijumpai pada jagung ras lokal
umur genjah ini kemungkinan disebabkan oleh
lingkungan tempat tumbuh jagung ras lokal yang
belum optimal karena jagung umur genjah ini tidak
ditanam luas oleh petani hanya terbatas di
pekarangan rumah.

Pengelompokkan yang dihasilkan dari profil
ISSR ini tidak menunjukkan pola yang jelas seperti
halnya dendrogram yang menggunakan karakter
agronomi (Gambar 2). Dua aksesi umur sangat
genjah (08 dan 33) berada didalam kelompok uta-
ma A yang tersebar ke dalam kluster B (33) dan C
(08), sedangkan dua aksesi non genjah (16 dan 22)
masuk kedalam kluster C. Dua aksesi (18 dan 19)
yang tidak memiliki perbedaan secara fenotip
(Gambar 2) ternyata berada dalam kelompok yang
berbeda pada dendrogram ini (Gambar 3). Hal ini
mengindikasikan properti genetik yang dimiliki
kedua aksesi tersebut sangat berbeda walaupun

secara fenotip keduanya sama.

Adanya perbedaan pengelompokkan antara
dendrogram ISSR dan karakter agronomi ini kare-
na sifat dari karakter agronomi dan ISSR yang me-
mang sangat berbeda. Jika skoring pada karakter
agronomi sebagian besar berdasarkan pada karakter
kuantitatif hasil pengukuran, maka seluruh profil
ISSR berupa sekumpulan pita-pita DNA dianggap
sebagai lokus putatif dan merupakan sidik DNA
aksesi. Keseluruhan profil pita yang dihasilkan dari
amplifikasi primer ISSR inilah yang merupakan
sidik DNA setiap varietas/aksesi. Pengamatan ter-
hadap pola pita DNA hasil amplifikasi menunjuk-
kan profil DNA yang berbeda-beda. Perbedaan ini
disebabkan oleh perbedaan urutan nukleotida pada
keempat primer yang digunakan, sehingga me-
nyebabkan perlekatan primer di sepanjang DNA
genom sampel juga berbeda. Pita yang dihasilkan
setelah amplifikasi DNA dengan PCR sangat ber-
gantung pada bagaimana primer mengenal daerah
komplemennya pada cetakan (template) DNA yang
digunakan. Semakin banyak situs penempelan dari
primer yang digunakan, maka semakin banyak
jumlah pita DNA yang dihasilkan (Tingey et al.,
1994). Keragaman genetik terjadi karena adanya
segregasi dan interaksi gen. Oleh karena ISSR
merupakan marka yang menggunakan primer acak
sehingga pita-pita yang dihasilkan dari proses am-
plifikasi merupakan fragmen DNA di genom yang
sifatnya acak juga, baik berasal dari daerah coding
(gen) atau non-coding. Dengan demikian, keraga-
man profil pita DNA yang diperoleh juga menc-
erminkan keragaman kedua macam daerah tersebut.

Rentang jarak taksonomi (0,83) dan jarak
genetik 0,18 yang menyatukan aksesi jagung umur
genjah ini menunjukkan rendahnya keragaman
genetik diantara aksesi jagung tersebut. Walaupun
jagung bersari bebas dan memungkinkan terjadinya
penyerbukan silang, jagung umur genjah ini
biasanya ditanam petani lebih awal dan dipanen
lebih awal sehingga terjadi barier alami terhadap
penyerbukan silang dengan aksesi jagung umur
genjah.
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KESIMPULAN

Seluruh aksesi jagung umur genjah memiliki
rentang jarak taksonomi kurang dari 1 (0,83) dan
koefisien = kemiripan  genetik  57%  yang
mengindikasikan keragaman fenotip dan genetik
yang cukup rendah. Dendrogram pengelompokkan
berdasarkan karakter agronomi menunjukkan aksesi
jagung mengelompok berdasarkan umur panen
(sangat genjah, genjah dan non genjah). Sedangkan
dendrogram penglompokkan berdasarkan profil
ISSR menunjukkan seluruh aksesi mengelompok

secara acak.
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